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 Abstract: This study aims to determine the effect of training, communication 

and promotion on employee performance at PT. PLN (Persero) Bali 

Distribution. The research method used is quantitative research methods. In 

this study the population was 163 employees and obtained a sample of 116 

people using the Slovin formula. Hypothesis Test Results show that Training 

(X1) is 0.509 positive value, Communication (X2) is 0.584 positive value and 

Job Promotion (X3) is 0.183 positive value. Based on the multiple linear 

regression equation, shows that the variable Training, Communication and Job 

Promotion has a positive effect on Employee Performance at PT. PLN 

(Persero) Bali Distribution. The R2 test results worth 0.789 show that 78.9 

percent of the variation in Employee Performance (Y) is influenced by Training 

(X1), Communication (X2), Job Promotion (X3) while the remaining 21.1 

percent is influenced by other factors that are not included in this research 

model.  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan, 

komunikasi dan promosi jabatan terhadap kinerja karyawan di PT. PLN 

(Persero) Distribusi Bali. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini jumlah populasi adalah 163 karyawan 

dan diperoleh jumlah sampel adalah 116 orang dengan menggunakan rumus 

Slovin. Hasil Uji Hipotesis menunjukan bahwa Pelatihan (X1) adalah 0,509  

bernilai positif, Komunikasi (X2) adalah 0,584 bernilai positif serta Promosi 

Jabatan (X3) adalah 0,183  bernilai positif. Berdasarkan persamaan regresi 

linear berganda tersebut, menunjukan bahwa variabel Pelatihan, Komunikasi 

dan Promosi Jabatan berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

PLN (Persero) Distribusi Bali. Hasil Uji R2 bernilai 0,789  menunjukkan bahwa 

78,9 persen dari variasi Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi oleh Pelatihan (X1), 

Komunikasi (X2), Promosi Jabatan (X3) sedangkan sisanya sebesar 21,1 persen 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini.  
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PENDAHULUAN 

PT. PLN (Persero) Distribusi Bali adalah salah satu perusahaan pelayanan unit PLN 

Jawa, Madura, Bali yang bertanggung jawab terhadap fungsi distribusi di Bali yang berlokasi 

di jalan Letda Tantular No 1 Renon, Denpasar. Untuk mewujudkan visi PLN yang diakui 

sebagai perusahaan kelas dunia, PT. PLN (Persero) Distribusi Bali, di tunjuk oleh PLN pusat 

sebagai percontohan layanan kelas dunia atau world class services (Adnyana, 2008:62). 

Penunjukan itu berdasarkan pertimbangan bahwa Bali merupakan daerah tujuan pariwisata dan 

PT. PLN (Persero) Distribusi Bali memiliki kesiapan infrastruktur untuk menunjang 
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pelaksanaan layanan kelas dunia tersebut sehingga harus meningkatkan kinerja para 

karyawannya sehingga mampu menciptakan layanan kelas dunia. 

Bagi organisasi yang memberikan pelayanan kepada publik atau masyarakat, tentu saja 

kinerja karyawan dapat dilihat dari bagaimana organisasi tersebut dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, seperti pada PT. PLN (Persero) Distribusi Bali yang 

memberikan pelayanan mengenai fasilitas listrik untuk kebutuhan bekerja dan kehidupan 

sehari-hari. Untuk menyempurnakan hal tersebut dibutuhkan berbagai jenis pelatihan bagi 

karyawan. Hubungan antara pelatihan dan kinerja karyawan itu sangat erat sekali karena 

pelatihan menentukan kualitas kerja karyawan dan pencapaiannya. Beberapa pelatihan yang 

telah dilaksanakan oleh PT.PLN (Persero) adalah pengelolaan dokumen perusahaan, 

perencanaan operasi dan pemeliharaan jaringan distribusi, manajemen resiko dasar untuk 

pelaksana, pelayanan prima pelanggan tenaga listrik, manajemen pemasaran energi listrik, 

pengendalian kinerja distribusi, pengendalian kinerja distribusi, pencegahan dan 

penanggulangan bahaya kebakaran (P2BK), pengawas pekerjaan tenaga listrik, manajemen 

keuangan untuk pelaksana, pengenalan sistem manajemen pengamanan dan komunikasi 

efektif. 

Komunikasi menjadi salah satu aspek yang berpengaruh terhadap organisasi, melalui 

komunikasi memungkinkan suatu ide tersebar dan dihayati anggota organisasi karena 

komunikasi adalah dasarnya organisasi. Karyawan dapat termotivasi dengan adanya 

komunikasi yang konstan sehingga dapat menumbuhkan loyalitas karyawan dan meningkatkan 

kinerja. Pimpinan PT. PLN (Persero) Distribusi Bali beserta atasan dari masing-masing bidang 

selalu berusaha menjalin komunikasi antar karyawan, dengan cara mengadakan pertemuan 

rutin. Efisiensi dalam suatu organisasi mengharuskan individu di dalamnya harus mampu 

menyampaikan pesan dengan baik, keterampilan komunikasi telah terbukti menjadi elemen 

yang paling kuat untuk memiliki kinerja yang baik (Wiguna, 2015:2087). 

Banyak pendekatan berbeda yang dapat dilakukan untuk mengelola sumber daya 

manusia dalam hal memperoleh dan meningkatkan kinerja karyawan. Dalam hal ini promosi 

jabatan dapat berperan sebagai pemacu karyawan dalam bersaing sehingga pada akhirnya akan 

berdampak pada kinerja masing-masing dari karyawan tersebut. Kegiatan promosi jabatan 

merupakan salah satu titik penentu untuk memperoleh pegawai yang memenuhi syarat untuk 

setiap posisi kerja atau jabatan pada tempat dan waktu yang tepat sehingga menjamin aliran 

kerja yang sesuai dengan bidang keahliannya. Proses promosi jabatan harus dilakukan sesuai 

dengan kemampuan setiap pegawai. Jika kegiatan promosi jabatan ini dilakukan secara berkala, 

saat karyawan melakukan tugas atau pekerjaan mereka dengan baik, disanalah kinerja 

karyawan akan tampak.  Adanya promosi jabatan diharapkan dapat menjadikan SDM yang ada 

di dalam organisasi atau perusahaaan mampu menunuukan kemampuan terbaiknya 

(Yanuarmawan, 2012;73), promisi sangat berpengaruh positif bagi kinerja karyawan, karena 

promosi sangat menarik dan memiliki efek isenti yang kuat (Takahasshi, 2006;196). 

 Melalui observasi yang dilakukan terhadap karyawan PT. PLN (Persero) Distribusi 

Bali, terdapat beberapa indikasi yang menunjukkan kurangnya kinerja karyawan. Indikasi 

tersebut antara lain: kurang pekanya karyawan dengan pekerjaannya, masih ada karyawan yang 

miss communication dengan sesama karyawan maupun atasannya, karyawan sering ngobrol 

pada jam kerja, banyaknya karyawan yang tidak mengikuti program yang dicanangkan 

perusahaan seperti olahraga bersama setiap hari jumat, dan masih adanya karyawan yang 
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mengeluh akan pekerjaannya. Untuk pencapaian tujuan pelayanan world class service tersebut 

diperlukan karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi untuk mendukung misi perusahaan.

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengetahui apakah 

pelatihan, komunikasi dan promosi berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap kinerja 

karyawan PT.PLN (Persero), serta mengetahui variabel mana yang paling dominan 

berpengaruh terhadap kinerja 

 

KAJIAN LITERATUR 

Kinerja adalah suatu hasil prestasi kerja optimal yang dilakukan oleh seseorang ataupun 

kelompok ataupun badan usaha (Rayadi, 2012:115).Sedangkan menurut hasil penelitian 

Sutono (2009:42) secara sederhana kinerja dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh 

seorang karyawan selama periode waktu tertentu pada bidang pekerjaan tertentu.Kinerja dapat 

diartikan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawandalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan (Mangkunegara, 

2000:67). 

Pelatihan merupakan wadah lingkungan bagi karyawan, dimana mereka memperoleh 

atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan dan perilaku spesifik yang 

berkaitan dengan pekerjaan.Menurut Delaney (1996), dalam jurnal Valle (2009), berpendapat 

bahwa selektifitas dalam pelatihan, perekrutan dan insentif berhubungan positif pada kinerja 

tinggi praktek dalam manajemen SDM. Selain itu pelatihan menghasilkan SDM yang 

merupakan aset tak berwujud yang sangat sulit untuk mengevaluasi. 

Komunikasi didefinisikan sebagai penyampaian informasi dari pengirim kepada 

penerima dimana informasi tersebut itu dapat dipahami oleh penerima (Koontz, 1996).Ardana, 

dkk (2012:138) berpendapat bahwa komunikasi merupakan kunci pembuka dapat terjadinya 

hubungan kerja sama antara SDM.  Dengan komunikasi seseorang dapat menyampaikan 

keinginannya yang terpendam di dalam hati kepada orang lain, baik melalui suara atau gerak 

isyarat anggota badan dan sebagainya. 

Menurut Manullang (2000:96), promosi berarti penaikan jabatan, yakni menerima 

kekuasaan dan tanggung jawab yang lebih besar dari kekuasaan dan tanggung jawab 

sebelumnya dalam struktur organisasi sesuatu badan usaha. Sedangkan menurut Hasibuan 

(2007:108) dalam bukunya yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia edisi Revisi, 

bahwa promosi adalah perpindahan yang memperbesar  outhority (wewenang) dan responbility 

(tanggung jawab) karyawan ke jabatan yang lebih tinggi di dalam organisasi sehingga 

kewajiban, hak, status, dan penghasilan semakin besar. 

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wardono (2012:123), menyatakan 

bahwa variabel pelatihan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan, yang juga didukung dari penelitian yang dilakukan oleh Suryo (2011:66) 

yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang positif antara variabel pelatihan terhadap 

variabel kinerja karyawan 

Sugiyono (2012:7), mengemukakan bahwa variabel komunikasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja. Pazos (2009), terdapat variabel komunikasi dalam suatu media 

yang berpengaruh positif terhadap kinerja dan sinergi. Media tersebut berupa komputer yang 

dapat memfasilitasi komunikasi kelompok, umpan balik untuk mendukung pengambilan 

keputusan, mencapai tingkat kinerja yang sama dan perbaikan dari waktu ke waktu sebagai 
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tatap muka kelompok. Sugiyono (2012:7), mengemukakan bahwa variabel komunikasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja.Pazos (2009), terdapat variabel komunikasi 

dalam suatu media yang berpengaruh positif terhadap kinerja dan sinergi. Media tersebut 

berupa komputer yang dapat memfasilitasi komunikasi kelompok, umpan balik untuk 

mendukung pengambilan keputusan, mencapai tingkat kinerja yang sama dan perbaikan dari 

waktu ke waktu sebagai tatap muka kelompok 

Penelitian yang dilakukan oleh Oktariani (2012:11), menyatakan bahwa variabel 

promosi jabatan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dalam jurnalnya yang 

berjudul “Pengaruh Promosi Jabatan dan Mutasi Pegawai terhadap Kinerja Pegawai PT. Bank 
Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung”.Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa, 

H1 : Pelatihan, Komunikasi dan Promosi Jabatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

Hansson (2007) dan Hafner (2010), menyatakan dengan adanya pelatihan kerja dan 

pelatihan manajemen waktuakan berdampak positif terhadap kinerja karyawan sebelumnya. 

Maksudnya disini ialah dengan adanya pelatihan kerja dengan intensitas yang berbeda dari 

dahulu hingga sekarang akan mempengaruhi kinerja karyawan yang sebelumnya kurang baik 

dengan intensitas pelatihan yang lemah/kurang menjadi baik atau memuaskan dengan 

intensitas yang baik, sehingga berdampak positif pada kinerja karyawan pada 

perusahaan.Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya dapat ditarik kesimpulan 

sementara bahwa, 

H2a : Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kiswanto (2010:1438) dengan jurnalnya yang berjudul 

“Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan Kaltim Pos 
Samarinda”, mengemukakan bahwa komunikasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan sementara bahwa, 

H2b : Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak (2015), dengan adanya pelaksanaan 

promosi jabatan pada suatu perusahaan akan membuat karyawan lebih giat lagi bekerja, 

bersemangat dan berdisiplin sehingga menciptakan suatu peningkatan kinerja karyawan. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

H2c: Promosi Jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Objek 

penelitian adalah mengenai pelatihan, komunikasi, promosi jabatan dan kinerja karyawan pada 

PT. PLN (Persero) Distribusi Bali. Pada penelitian ini jumlah populasi adalah 163 karyawan 

dan diperoleh jumlah sampel adalah 116 orang dengan menggunakan rumus Slovin. Metode 

penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penarikan Sampel 

Stratifikasi (Stratified Random Sampling), Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala 

Likert. Teknik analisis data yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linear berganda Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas adalah 
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pelatihan, komunikasi dan promosi jabatan, sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja 

karyawan. 

Ŷ    = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + µ........................................................................................ (1) 

Keterangan : 

Ŷ          = Kinerja karyawan 

 α           = Bilangan konstanta 

X1          = Pelatihan  

X2          = Komunikasi 

X3          = Promosi Jabatan 

b1, b2, b3 = Koefisien regresi variabel X1, X2, X3 

µ           =   Variabel Pengganggu yang berpengaruh terhadap Y tetapi tidak dimaksudkan 

dalam model. 

Hipotesis uji simultan:  

Ho : β1 = β2 = β3 = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan secara simultan pelatihan, 

komunikasi dan promosi jabatan terhadap kinerja karyawan. 

Hi  :β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0, paling sedikit salah satu dari perilaku pelatihan, komunikasi dan 

promosi jabatan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hipotesis uji Parsial 

Ho : βi = 0, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel 
pelatihan, komunikasi dan promosi jabatan terhadap kinerja karyawan. (i = 1,2,3). 

Hi : βi ≠ 0, berarti ada pengaruh yang signifikan secara parsial dari pelatihan, 
komunikasi dan promosi jabatan terhadap kinerja karyawan. (i = 1,2,3). 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dominan variabel bebas terhadap 

variabel terikat adalah standardized coefficients beta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam uji asumsi klasik diperoleh hasil data dalam model uji telah berdistribusi normal 

(nilai Asymp. Sig. = 0,977 yang lebih besar dari alpha (α = 0,05)). Nilai tolerance variabel 

Pelatihan (X1), Komunikasi (X2) dan Promosi Jabatan (X3)  yakni 0,390 lebih besar dari 0,10 

sementara nilai VIF (nilai inflation factor) yakni 2,644 lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
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Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda 

 

 

Variabel 

Undstandartized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

Konstatnta 16.602 3.014  5.508 .000 

Pelatihan (X1) .509 .179 .234 2.840 .005 

Komunikasi (X2) .584 .110 .493 5.318 .000 

Promosi Jabatan (X3) .183 .115 .147 2.580 .014 

R2                             =  0. 789 

Adjusted R Square   =  0.771 

Fhitung                         = 15.732 

Sig. F                        = 0.000 

 Sumber: Data Olahan Peneliti 

Berdasarkan tabel rekap hasil analisis diperoleh model regresi dengan persamaan 

sebagai berikut 

 Ỳ= 16,602 + 0,509 X1 + 0, 584 X2 + 0,183 X3  

Variabel Pelatihan (X1) adalah 0,509  bernilai positif. Variabel Komunikasi (X2) adalah 0, 584 

bernilai positif. Variabel Promosi Jabatan (X3) adalah 0,183  bernilai positif. Berdasarkan 

persamaan regresi linear berganda tersebut, ditunjukkan bahwa variabel Pelatihan, Komunikasi 

dan Promosi jabatan berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN (Persero) 

Distribusi Bali. 

 R2 bernilai 0,789  menunjukkan bahwa 78,9  persen dari variasi Kinerja Karyawan (Y) 

dipengaruhi oleh Pelatihan (X1), Komunikasi (X2), Promosi Jabatan (X3) sedangkan sisanya 

sebesar  21,1 persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. 

Uji Simultan (Uji F) diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

dari Pelatihan, Komunikasi dan Promosi Jabatan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN 

(Persero) Distribusi Bali. Begitu pula pengujian secara parsial ke tiga variabel berpengaruh 

secara positif terhadap variabel terikatnya. 

Variabel bebas yang berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan adalah variabel 

komunikasi (X2) karena berdasarkan perhitungan nilai standardized coefficients beta diketahui 

bahwa variabel komunikasi (X2) memiliki koefisien yang terbesar yaitu 0,493 dibandingkan 

dengan  variabel Pelatihan (X1)  yang memiliki koefisen beta sebesar 0,234 variabel promosi 

jabatan (X3) sebesar 0, 147 

 

SIMPULAN 

Karyawan PT. PLN (Persero) Distribusi Bali merasa sangat antusias dan sering dalam 

mengikuti pelatihan yang di berikan perusahaan. Hasil Penelitian menunjukan Variabel 

Pelatihan (X1) adalah 0,509  bernilai positif,  variabel Komunikasi (X2) adalah 0, 584 bernilai 

positif sedangkan variabel Promosi Jabatan (X3) adalah 0,183  bernilai positif ini menunjukan 
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ke 3 variabel tersebut menujukan pengaruh terhadap kinerja karyawan ini sesuai dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya namun berbeda dengan lokasi penelitian, tahun penelitian 

serta perusahaan yang diteliti.  

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut, ditunjukkan bahwa variabel 

Pelatihan, Komunikasi dan Promosi jabatan berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. PLN (Persero) Distribusi Bali. Komunikasi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan berdasarkan perhitungan nilai standardized coefficients beta 

diketahui bahwa variabel komunikasi (X2) memiliki koefisien yang terbesar yaitu 0,493 

dibandingkan dengan  variabel Pelatihan (X1)  yang memiliki koefisen beta sebesar 0,234 

variabel promosi jabatan (X3) sebesar 0, 147 ini menunjukan komunikasi sangat penting dalam 

mewujudkan visi perusahaan. 
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